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Abstrak 

 
Kinerja yang optimal dan produktivitas yang tinggi dari sumber daya manusia merupakan 
aspek signifikan yang ingin dicapai oleh suatu perusaahaan sehingga kesehatan dan 
keselamatan kerja pekerja perlu diperhatikan, guna meminimalisir risiko kerja yang dapat 
mengurangi performansi kinerja pekerja. Percetakan X ialah suatu usaha yang bersifat make 
to order yang mencetak berbagai jenis kebutuhan konsumen seperti spanduk, brosur, 
kalender, undangan serta penyablonan. Pada proses penyablonan masih menggunakan alat 
manual yang masih menggunakan tenaga kerja manusia yaitu dengan menggunakan alat 
screen, yaitu sejenis alaat penyaring tipis kotak dan datar. Hal ini mengakibatkan para 
pekerja merasakan keluhan sakit pada beberapa anggota tubuhnya saat melakukan 
pekerjaannya. Tujuan penelitian ini adalalah untuk mengetahui hasil pengukuran tingkat risiko 
kerja dengan metode Workplace Ergonomic Risk Assessment (WERA) Pada pekerja sablon. 
Hasil penelitian menunjukkkan bahwa pengukuran risiko kerja menggunakan metode WERA 
pada pekerja sablon untuk aktivitas penyablonan dengan posisi berdiri pada pekerja 1 jumlah 
skor adalah 36 dan pada pekerja 2 jumlah skor adalah 36 yang digolongkan pada  tingkat 
risiko medium. Pada  aktivitas penyablonan dengan posisi duduk pada  pekerja 1 jumlah skor 
adalah 37 dan pada pekerja 2 jumlah skor  adalah 38 yang digolongkan pada tingkat risiko 
medium.Tingkat risiko tersebut mengindikasikan bahwa dibutuhkan investigasi dan perbaikan 
lebih lanjut. 
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Pendahuluan 
Percetakan Premecreative merupakan suatu usaha yang bergerak dibidang jasa 
percetakan yang terdapat di JL. Mesjid No.18 A Kelurahan Helvetia Timur Kec. 
Medan Helvetia, Medan, Indonesia. Percetakan Premecreative ini bersifat make to 
order yang mencetak berbagai jenis kebutuhan konsumen seperti spanduk, brosur, 
kalender, undangan dan penyablonan [1]. Pada Percetakan Premecreative sablon 
merupakan pemesanan yang paling banyak, adapun beberapa jenis sablon yaitu 
sablon baju, tas, mug dan payung. Berdasarkan data produksi sablon dalam setahun 
terakhir total jumlah produksi paling banyak adalah sablon baju yaitu sebanyak 
166.000 buah. Jumlah produksi dalam sebulan sebanyak 13.500 buah. Pada 
pekerjaan penyablonan ini masih menggunakan alat manual yang masih 
menggunakan tenaga manusia yaitu dengan menggunakan alat screen, yaitu sejenis 
alat penyaring yang berbentuk tipis kotak dan datar. Proses manual pada percetakan 
sablon menyebabkan kelelahan yang berlebihan pada pekerja [2].  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja diketahui bahwa pekerja merasakan 
keluhan sakit pada beberapa anggota tubuhnya saat melakukan pekerjaannya. Pada 
kegiatan penyablonan secara homemade di percetakan X ini pekerja melakukan 
pekerjaan dengan posisi berdiri dan duduk dari pikul08.00 WIB sampai17.00 WIB 
dengan 1 jam istirahat. Perusahaan ini beroperasi selama 5 hari dalam satu minggu 
yaitu dari hari senin sampai hari jum’at. Keluhan yang dirasakan oleh para pekerja 
sablon berupa nyeri otot dileher, sakit pinggang, nyeri otot lengan atas dan nyeri otot 
dipergelangan tangan dan kaki. Salah satu cara untuk mengevaluasi faktor fisik di 
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percetakan X ini agar dapat dicapai keamanan dan kenyamanan dalam bekerja 
adalah dengan mengidentifikasi risiko kerja secara keseluruhan [3].  
 
Metode  
Ergonomi 
Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk menyerasikan atau 
menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam beraktivitas 
maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia baik fisik maupun 
internal sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih baik [4].  
 
Risiko Kerja 
Risiko adalah konsekuensi seberapa besar peluang bahaya tersebut menyebabkan 
cidera. Risiko kerja ergonomi adalah cedera persendian akibat dari ketegangan otot 
atau kesalahan gerak [5]. Pekerjaan yang dapat melibatkan analisis dan 
perancangan sistem kerja agar sesuai dengan ergonomi manusia tersebut. Namun, 
jika aspek ergonomi diabaikan, pekerja dapat mengalami masalah kesehatan seperti 
cedera otot dan persendian, ketegangan fisik, atau masalah postur tubuh. Setiap 
pekerjaan mempunyai banyak risiko yang disebabkan oleh lingkungan kerja, alat- 
alat kerja dan lain sebagainya. Adanya risiko ini dapat menyebabkan kecelakaan 
kerja maupun kondisi yang lain seperti sakit [6]. 
 
Workplace Ergonomic Risk Assesment (WERA) 
Workplace Ergonomic Risk Assesssment adalah metode yang menjelaskan 
mengenai pengembangan penilaian risiko ergonomis tempat kerja guna mendeteksi 
faktor risiko fisik yang terkait dengan gangguan Work-related Musculoskeletal 
Disorders (WMSDs) pada pekerjaan [7] [8].  
 
Data Primer 
Data primer pada penelitian ini adalah hasil wawancara, observasi, gambar postur 
kerja dan hasil kuesioner Nordic Body Map  (NBM). 
 
Data Sekunder 
Data sekunder yang dibutuhkan adalah buku dan jurnal yang digunakan sebagai 
landasan teori yang digunakan untuk memperoleh  informasi terkait dengan 
penelitian.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Adapun profil pekerja pada bagian penyablonan percetakan X dapat dilihat pada 
tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Profil Pekerja pada Percetakan X 

Pekerja Usia  Lama bekerja  

Afriandi 25 3 tahun 

Mawardi 33 4 tahun 

 

Aktivitas Penyablonan Pada pekerja sablon 
Adapun gambar aktivitas penyablonan pada pekerja dengan posisi berdiri dan duduk 
dapat lihat pada gambar berikut 
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Gambar 1. Aktivitas Sablon dengan Posisi Berdiri pada Pekerja 1 

 

 
Gambar 2. Aktivitas Sablon dengan Posisi Berdiri pada Pekerja 2 

. 
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Gambar 3. Aktivitas Sablon dengan Posisi Duduk pada Pekerja 1 

 

 
Gambar 4. Aktivitas Sablon dengan Posisi Duduk pada Pekerja 2 

 

Rekapitulasi hasil pengukuran tingkat risiko kerja pada pekerja sablon 
Adapun hasil pengukuran tingkat resiko kerja pada pekerja penyablonan percetakan  
dengan posisi berdir dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
  Tabel 2 .Rekapitulasi Penilaian Pekerja sablon dengan Posisi Berdiri 

Pekerja Indikator Fisik Tingkat 
Risiko  1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor 

1 4 3 5 4 4 4 3 5 4 36 Medium 
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2 4 4 5 3 4 4 3 5 4 36 Medium 

 
Adapun hasil pengukuran tingkat resiko kerja pada pekerja penyablonan percetakan  
dengan posisi duduk dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Pekerja sablon dengan Posisi Duduk 

Pekerja Indikator Fisik Tingkat 
Risiko  1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor 

1 5 3 4 4 6 3 3 5 4 37 Medium 
2 5 3 4 4 6 4 3 5 4 38 Medium 

 

Pembahasan 
Berdasarkan rekapitulasi hasil pengukuran mengunakan metode WERA, 
didapatkkan tingkat risiko pada tiap aktivitas penyablonan dengan posisi berdiri pada 
pekerja 1 jumlah skor adalah 36 dan pada pekerja 2 jumlah skor adalah 36 yang 
digolongkan pada tingkat risiko medium. Penilaian tertinggi terdapat pada bahu, 
lengan, punggung, kaki dan contact stress. Pada aktivitas penyablonan dengan 
posisi duduk pada pekerja 1 jumlah skor adalah 37 dan pada pekerja 2 jumlah skor 
adalah  38  yang digolongkan pada tingkat risiko medium. Penilaian tertinggi terdapat 
pada bahu, punggung, kaki dan contact stress. Berdasarkan hasil pengukuran yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa pengukuran tingkat risiko kerja menggunakan 
metode WERA berada pada tingkat risiko medium.  
Dari hasil penelitian pada tabel diatas didapatkan skor yang lebih rendah adalah 
posisi berdiri. Pada posisi berdiri ini didapatkan keluhan terbanyak dari pekerja 
adalah bagian bahu dan pergelagan tangan. Hal ini dikarenakan akibat dari 
penekanan pada saat proses penyablonan dan juga harus menahan tumpuan bebab 
pada saat menyablon yang menyebabkan timbul rasa sakit dan pegal dikarenakan 
gerakan yang berulang-ulang. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Pengukuran tingkat risiko kerja menggunakan metode Workplace Ergonomic Risk 
Assesment (WERA) menunjukkan bahwa pekerja sablon untuk aktivitas penyablonan 
dengan posisi berdiri pada pekerja 1 jumlah skor adalah 36 dan pada pekerja 2 
jumlah skor adalah 36 yang digolongkan pada  tingkat risiko medium. Pada  aktivitas 
penyablonan dengan posisi duduk pada  pekerja 1 jumlah skor adalah 37 dan pada 
pekerja 2 jumlah skor  adalah 38 yang digolongkan pada tingkat risiko medium yang 
berarti diperlukan perbaikan. 
 
Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan sebagai masukan atas dasar penelitian untuk 
dapat digunakan pada pekerja penyablonan adalah sebagai berikut: 
   1. Diperlukan perbaikan dan ivestigasi lebih lanjut untuk para pekerja, dimana 
 hasil dari pengukuran memiliki tingkat risiko medium atau sedang. 
   2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan perbaikan fasilitas 
 kerja yang sesuai kebutuhan pekerja dengan menggunakan antrophometri. 
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